


SU untuk memperjuangkan keadilan
dan kesetaraan dalam konteks ke-
setaraan antara laki-laki dan -
puan kian nyaring Hurengar i
perbincé angkan. Isu jender yang
akhir-akhir ini menjadi sorotan di ber-
bagai media telah menjadi wacana pub-
lik vang menarik keterlibatan masya-
rakat luas. Hal ini tidak hanya terbatas
n.i\ masalah kesetaraan kaum perem-
puan, tetapi juga menyangkut upaya
perubahan sosial politik dan budaya ma-
svarakat Indonesia secara umum.

Pada hakikatnya, feminisme merupa-
kan ideologi pomb(\basan perempuan
S s e et~
liki keyakinan bahwa perempuan meng-
alami ketidakadilan karena faktor jems
kelamin. Lantas timbul berbagai aliran
dalam feminisme dan menawarkan ber-
bagal analisis mengenai penyebab, pe-
[ e pereiapan.

Di Indonesia gerakan feminisme ber-
adaptasi sesuai dengan konteks sosial
budaya dan sistem nilai yang berlaku,
para penggiat gerakan kaum perempuan
lebih berkonsentrasi pada upaya komit-
0 ha ankkodiati perempuan dac
Ton o unt institust eluarga,
Ketika Indonesia tak dapat memben-
Sl e At budavs, keserapatan
vanita untuk bekerja di berbagai
bekerjaan serta mengenyam pen-
an tinggi semakin terbuka. Ditam-
emakin banyak kaum perempuan
rerkualitas mempdkan pemicu ge-

kaum perempuan lebih berani
mengekspresikan diri.
tengah gencarnya gerakan kaum

rempuan, sungguh menge)utkan hasil
Jejak Pendapat Kompas, "Perempuan
Kerangkeng Kultural” (Kompas,
2003) menyimpulkan, 60 persen
bonden menilai kaum perempuan
bunyai peran ideal di keluarga, ha-
4 edisen esponded- iebik memilib
1 mengharuskan kaum perempuan
bekerja. Pandangan tersebut tidak
va diberikan responden laki-laki (67
LB e vespdnden peramignan.
h menganjurkan perempuan un-
tuk sibuk dengan soal rumah tangga.
s doan ataam ideraikian, bl
s Tenggie. o e Srelortad
beri peluang dan kesempatan
bar dan tentunya tanpa mem-
1 jenis kelamin antara laki-laki
perempuan, memperoleh hasil jejak
3 e it yang demikian. Mencermati
o e endapal Bl rsebuil tepceranan
eberanian kaum perempuan un-
beraktualisasi dan mengekspresikan
di wilayah publik jauh di luar du-
gaan dan sungguh menyedihkan.
em nilal dan budaya berkontribusi
L L angpensnyh Balil i yang le-
ecoli gt chird peneriiol ke generaﬁl,

eamanannya,
rasi di wilayah domestik.
(enumt UUD 1945, dimhhnhm

&lm uuD ’1::5). Berhak atas pekerjaan
penghidupan yang layak ke-
manusiaan (Pasal 27 Avat 2 UUWDIMU.
g o B g Y
dengan lisan dan tulisan (Pasal 28 UUD
1945); Dijamin kebebasan untuk me-
meluk agama masing-masing dan untuk
lievibodoh mennumut manya dan ke-
peveoyoonnye ity (Pasel 28 UL (8458

dan-bothel cen waiih iyt govin dalor

t;&ag;l pembelnsn neggrn (Pasal 50 UUD
Dalam perkembangannya,
mendobrak sistem patriarki secara
tegnsdhnullitahunlﬁss Sl dal-bme
cermin dalam GBHN yang menyebut-
kan, perempuan mempunyai hak, ke-
wajiban, dan kesempatan sama dengan
pris unak kit seria dalam sepals e
giatan pernbangynan. Keserivean pevie.
rintah akan pentingnya kedudukan ka-
um perempuan diwujudkan dengan di-
sahkanya UU Nomor 7 Tahun 1984 ten-
tang Pengesahan Konvensi Mengenai
Penghapusan Segala Bentuk Diskrimi-
nasi terhadap Wanita (Convention On
The Elimination of Al
Forms of Discrimina-
tion Against Women).
Pasal 1 UU Nomor 7
tahun 1984 menyebut-
kan istilah "diskrimi-
nasi terhadap wanita”
berarti setiap perbeda-
an, pengucilan atau
pembatasan yang di-
buat atas dasar jenis
kelamin, yang mempu-
nyai pengaruh atau tu-
juan untuk mengu-
rangi atau menghapus-
kan pengakuan, penik-
matan atau pengguna-
an hak-hak asasi ma-
nusia dan kebebasan
pokek di bidaag potis
tik, ekonomi, sosial,
budaya, sipil atau apa
pun lainnya oleh kaum
terlepas
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mendobrak, kapan lagi? =
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MENGACU pada peraturan perun-

n di atas, o dan ng
R s ini ber-
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upumpeluangdihnmbatdnmmb
ngan segala macam argumentasi.
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